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Siapa ? yang telah dilakukan?:

Kompetensi, Informasi Umum : www.google.com
Indeks : GOOGLE SCHOLAR: h = 3.1, SCOPUS = 1.0

RESEARCH  GATE =  3.19   sekarang 9.39

TUJUAN PENTING : 
1. Memotivasi Diri Agar  MAU-MAMPU Publikasi / Artikel Ilmiah (Nasional

- Internasional).

2. Aktualisasi diri (self promotion)

• Google Scholar

• Research Gate

• Academic Edu

• OrcidID

• ResearchID

Personal Indexation 

www.bankselgamet.com
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Pranata Laboratorium Pendidikan
Apakah Perlu dan Bisa ?, Menulis Artikel Ilmiah, Bagaimana Caranya?

Contoh Karya /Artikel Ilmiah Laboran/PLP?



Pemahaman tentang Publikasi/ Karya Ilmiah (PLP) ?

Publication International 

National
Seminar

Journal

Conference

Books

Patent

Dll.

Media untuk

mendeklarasikan hasil

temuan/ciptaan (PLP) 

sebagai referensi
Mengenali Penerbit/Journal/Karya Ilmiah

BERMUTU DAN BEREPUTASI?

Bukan Penerbit 

/Jurnal PREDATOR

Penerbit bereputasi-

Terindeks: scopus,dll 

Diterbitkan 

Universitas-

Organisasi Profesi



Predatory (bnt.buas) , Fake (gadungan/palsu) 

and Hijacked (bajakan)Scientific Journal

• Istilah jurnal predator mulai dikenal pada 

tahun 2012 setelah dipopulerkan oleh Jeafry 

Bell di majalah Nature pada tahun 2012 dan 

bisa diakses melalui laman 

http://scholarlyoa.com/.

• Jurnal predator dibuat untuk tujuan memperoleh 

keuntungan dan mengabaikan proses 

penelaahan (review) oleh pakar di bidangnya 

untuk setiap artikel yang diterima penerbit.

http://scholarlyoa.com/
http://scholarlyoa.com/


• Artikel asli (original paper) : 

 short communication : artikel singkat, data 

terbatas

 case  report : studi kasus

 technical note: hasil di laboratorium, lap. teknis

 ulasan (telaah pustaka, tren riset) : tulisan pakar

 laporan temu ilmiah (proceeding?) : artikel

lengkap/ extended abstract ?. 

Jenis Artikel Ilmiah

Publikasi yang cocok untuk PLP ?
Penerbit-Journal ilmiah bermutu-bereputasi, ditentukan juga oleh jenis

artikel : (Impact Factor, indeks, dll).

Sumber Artikel : Penelitian - Pengabdian Masyarakat

Contoh: Pub. Penmas



Klasifikasi dan Kriteria Jurnal

 Jurnal nasional 

 Jurnal nasional terakreditasi 

 Jurnal internasional 

 Jurnal Internasional bereputasi

• High Impact (Thomson Reuters)

• H Index (Elsevier)

• DOAJ (Direktori Open Access Jurnal (DOAJ).)

• International

• National Journal Accredited by  DIKTI

• National Journal

Reputable Journal

• Scopus (Elsevier) 

• Q1 sd Q4

• H Index

• Web of Science (Thomson Reuters)

RISTEK-

DIKTI

http://news-ejournal.blogspot.com/2014/10/apa-itu-indeksasi-journal.html
http://news-ejournal.blogspot.com/2014/10/apa-itu-indeksasi-journal.html


Quality of Journal

• Journal Impact Factor (JIF)

• H-index dan i10-index

• Jumlah publikasi dan persentasi penolakan artikel

• Jumlah Sitasi

• Dewan redaksi

• Akreditasi Jurnal

• Indeksasi Jurnal

• Dll.



Jurnal nasional 

– Karya ilmiah ditulis dengan memenuhi kaidah ilmiah dan etika keilmuan

– Memiliki ISSN

– Memiliki terbitan versi online

– Dikelola secara profesional: ketepatan keberkalaan, ketersediaan petunjuk 

penulisan, identitas jurnal, dll.

– Bertujuan menampung/mengkomunikasikan hasil-hasil penelitian ilmiah dan atau 

konsep ilmiah dalam disiplin ilmu tertentu

– Ditujukan kepada masyarakat ilmiah/peneliti yang mempunyai disiplin-disiplin 

keilmuan yang relevan.

– Diterbitkan oleh Penerbit/badan Ilmiah/Organisasi Profesi/Perguruan Tinggi 

dengan unit-unitnya.

– Bahasa yang digunakan adalah Bahasa Indonesia dan atau Bahasa Inggris 

dengan abstrak dalam Bahasa Indonesia.

– Memuat karya ilmiah dari penulis yang berasal dari minimal dua institusi yang 

berbeda

– Mempunyai dewan redaksi/editor yang terdiri dari para ahli dalam bidangnya dan 

berasal dari minimal dua institusi yang berbeda 

• Jurnal nasional yang memenuhi kriteria dan terindek oleh DOAJ diberi nilai yang lebih 

tinggi dari jurnal nasional yaitu maksimal 15



Jurnal nasional terakreditasi 

• Jurnal nasional terakreditasi adalah 
majalah ilmiah yang memenuhi kriteria 
sebagai jurnal nasional berdasarkan 
peraturan Dirjen Dikti atau Kepala LIPI 
tentang terbitan berkala ilmiah dan 
mendapat status terakreditasi dari 
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi 
atau kepala LIPI dengan masa berlaku 
hasil akreditasi yang sesuai



Jurnal internasional 

• Karya ilmiah yang diterbitkan ditulis dengan memenuhi kaidah 

ilmiah dan etika keilmuan

• Memiliki ISSN

• Ditulis dengan menggunakan bahasa resmi PBB (Inggris, 

Perancis, Arab, Rusia, dan Cina)

• Memiliki terbitan versi online

• Dikelola secara profesional 

• Editorial Board (Dewan Redaksi) adalah pakar di bidangnya dan 

biasanya berasal dari berbagai negara.( minimal 3 negara)

• Artikel ilmiah yang diterbitkan dalam satu issue berasal dari 

penulis berbagai negara

• Memuat karya ilmiah dari penulis yang berasal dari berbagai 

negara dalam setiap penerbitannya



Jurnal Internasional bereputasi

• Jurnal internasional bereputasi adalah jurnal yang 
memenuhi kriteria jurnal internasional pada point c dengan 
kriteria tambahan terindek oleh database internasional 
bereputasi   (Scopus , Web of Science) dan mempunyai 
faktor dampak (impact factor) dari ISI Web of Science 
(Thomson Reuters) atau Scimago Journal Rank (SJR). 
Jurnal ini mempunyai urutan tertinggi dalam penilaian karya 
ilmiah dengan nilai maksimal 40.

• Jurnal yang memenuhi kriteria jurnal internasional pada butir 
c dan terindek oleh database internasional bereputasi 
(Scopus dan Web of Science) namun belum mempunyai 
faktor dampak (impact factor) dari ISI Web of Science
(Thomson Reuters) atau Schimago Journal Rank (SJR) 
menempati urutan kedua dalam penilaian dengan nilai 
maksimal 30.



JURNAL INDONESIA TERINDEKS SCOPUS PER SEPTEMBER 2015

No Nama Jurnal Ilmiah Penerbit

1 International Journal of Electrical Engineering and 
Informatics

Institut Teknologi Bandung (ITB)

2 Journal of ICT Research and Applications Institut Teknologi Bandung (ITB)

3 Journal of Mathematical and Fundamental Sciences Institut Teknologi Bandung (ITB)

4 Journal of Engineering and Technological  Sciences Institut Teknologi Bandung (ITB)

5 Indonesian Journal of Chemistry Universitas Gadjah Mada (UGM)

6 Gadjah Mada International Journal of Business Universitas Gadjah Mada (UGM)

7 International Journal of Power Electronics and Drive 
Systems

Institute of Advanced Engineering and Science 
(IAES)

8 International Journal of Electrical and Computer 
Engineering

Institute of Advanced Engineering and Science 
(IAES)

9 Bulletin of Chemical Reaction Engineering & Catalysis Universitas Diponegoro (UNDIP)

10 International Journal of Technology Universitas Indonesia (UI)

11 Biodiversitas Universitas Negeri Sebelas Maret (UNS)

12 Indonesian Journal of Applied Linguistics Universitas Pendidikan Indonesia (UPI)

13 Agrivita Universitas Brawijaya (UB)
14 Al-Jami’ah UIN Sunan Kalijaga

15 TELKOMNIKA Telecommunication Computing Electronics 
and Control

Universitas Ahmad Dahlan (UAD)

16 Biotropia SEAMEO BIOTROP

17 Critical Care and Shock Indonesian Society of Critical Care Medicine

18 Acta Medica Indonesiana Indonesian Society of Internal Medicine

19 Kukila (Bulletin of Indonesian ornithology) Pusat Informasi Lingkungan Indonesia 

20 Studia Islamika UIN Jakarta



Etika Penulisan Karya Ilmiah (Jaka Sriyana, 2013)

1) Melahirkan karya orisinal, tidak mengambil karya orang lain tanpa 

kaidah acuan baku

2) Menjaga kebenaran dan manfaat serta makna informasi yang 

disebarkan sehingga tidak menyesatkan.

3) Menulis secara cermat, teliti, dan tepat sesuai kaidah penulisan 

karya ilmiah

4) Bertanggung jawab secara akademis atas hasil karya ilmiahnya

5) Memberi manfaat kepada pembaca dan pengguna hasil karya ilmiah

6) Menjunjung tinggi hak, pendapat 
atau temuan orang lain. 

7) Menyadari sepenuhnya untuk 
tidak melakukan pelanggaran 
ilmiah.

8) Seseorang yang melakukan 
pelanggaran etika akademik bisa 
dikatakan memiliki cacat moral. 

9) Nurani pelaku plagiasi 
mengalami proses pengkeruhan

10) Tidak menggunakan data  dan 
hasil olah data tertentu secara 
berulang tanpa kaidah acuan

11) Melakukan rujukan yang diambil 

langsung  dari sumber aslinya

12) Menulis semua sumber acuan di 

daftar pustaka

13) Tidak melakukan klaim atas hasil 

penelitian yang dibiayai pihak lain

14) Mencantumkan ucapan terima 

kasih kepada pihak yang berhak

15) Menggunakan bahasa yang baik
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• Jangan sekadar menambahkan Hasil, Pembahasan, 
dan Simpulan pada naskah proposal penelitian

• Jangan “membonsai” tesis/disertasi

• Mulailah dengan menulis Simpulan! 

• “Benang merah” naskah yang disiapkan oleh 
penulis ialah dari Simpulan ke Tujuan penelitian 

• Memahami sikap dan alur kerja mitra bestari 
(reviewer)

• “Benang merah” penelaahan naskah bagi mitra 
bestari ialah dari Tujuan (& state of the art) ke 
Simpulan

• Taati Petunjuk bagi Penulis (Guide for Authors)

Tips Bagaimana Menyiapkan Artikel Ilmiah
(Suminar, 2013)



Materi Tambahan (Lama)
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Sistematika Alur Pikir Ilmiah

(Penelitian-Publikasi/Karya Ilmiah)

1. Temukan fakta yang menarik perhatian;

2. Kritisi fakta untuk menemukan masalah;

3. Tetapkan tujuan penelitian;

4. Lakukan abtraksi, ekstrapolasi & sintesis dari berbagai 
sumber pustaka untuk membangun kerangka 
konseptual

5. Tetapkan metode penelitian yang sesuai

6. Lakukan analisis hasil penelitian untuk mencapai 
tujuan

7. Simpulkan temuan penelitian. Sarankan hal yang 
direkomendasikan dan keterbatasan atau penelitian 
lanjutan



METODE ILMIAH

KRITERIA

1. Berdasarkan Fakta

2. Bebas dari prasang ka

3. Menggunakan prinsip-prinsip 
analisa

4. Menggunakan hipo tesa

5. Menggunakan ukuran objektif

6. Menggunakan tehnik 
kuantifikasi

========================

:

Kritis, analitis,Logis,objectif, kon 
septual & 
teoritis,empiris,sistematis

LANGKAH-LANGKAH

1. Memilih dan mendefinisi kan 
masalah

2. Survai terhadap data yang 
tersedia (Studi kepustakaan)

3. Memformulasikan Hipotesa

4. Membangun kerangka analisa 
serta alat-alat dalam menguji 
hipotesa (menentukan model)

5. Mengumpulkan data primer

6. Mengolah,menganalisa, serta 
membuat interpretasi

7. Membuat generalisasi dan 
kesimpulan

8. Membuat laporan



Tujuan 

penelitian
Simpulan

Metode

Hasil

PembahasanAbstrakJudul

Pendahuluan

• Sumbangan 

pada ipteks

• State of  the art

• Acuan mutakhir

• Validitas

• Pemaknaan 

temuan

• Bukti temuan

• Sari, 

“jendela”
• Ringkas & 

“menjual”

• Acuan standar, 

teruji

• Acuan primer,

mutakhir

Alur penelahaan oleh mitra bestari/ Reviewer
(Artikel Ilmiah harus menyesuaikan)

( Suminar, 2013)
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Karya Tulis Ilmiah

Makalah

Skripsi

Tesis

Bahasa yang digunakan adalah 

bahasa untuk tulisan/karya  

ilmiah

Disertasi

Laporan Tugas Akhir

Artikel di Jurnal Ilmiah
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CIRI (KARYA TULIS ILMIAH): 
(FN. Utoreodewo, 2013)

• Karya Tulis ilmiah harus selalu  menggunakan 
ragam bahasa formal;

• Bahasa harus tepat dan tunggal makna, tidak 
remang nalar atau mendua makna;

• Setiap istilah, sifat, dan pengertian yang 
digunakan harus didefinisikan secara tepat agar 
tidak menimbulkan kerancuan atau keraguan; 

• Kalimat harus singkat, jelas, lengkap, dan 
efektif;

• Paragraf minimal terdiri atas tiga kalimat: 
pembuka, isi, penutup;

• Laras ilmiah memiliki sistematika baku.

BAHASA FORMAL.ppt
TUNGGAL MAKNA.ppt
DEFINISI.ppt
KALIMAT SINGKAT.ppt
PARAGRAF.ppt
SISTEMATIKA.ppt


Diklat PLP-UB, 2016, G. Ciptadi

NONFORMAL FORMAL

Bikin Membuat

Cuma; cuman Hanya

Gampang Mudah

Nggak Tidak

Dibilang Dikatakan

Dikasih Diberi

Sama Oleh

Bisa Dapat, mampu, akan

Tapi Tetapi

Ketimbang Dibandingkan

Bakal; mau Akan

Banget Sangat

1. Selalu  
menggunakan 
ragam bahasa 
formal
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Sampai saat ini masih terus dilakukan penelitian 

untuk mencari metoda kontrasepsi pria yang efektif, 

aman dan reversibel.

2. Harus tepat dan tunggal makna, tidak 

remang nalar atau mendua makna

pria yang efektif, aman dan 

reversibel.

metoda kontrasepsi yang efektif, 

aman dan reversibel.

Sampai saat ini, masih terus dilakukan 

penelitian untuk mencari metoda kontrasepsi 

yang efektif, aman, dan reversibel bagi pria.
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3. Setiap istilah, sifat, dan pengertian yang 

digunakan harus didefinisikan secara tepat agar 

tidak menimbulkan kerancuan atau keraguan

Yang kami maksud dengan demam tifoid berat 

adalah penderita dengan risiko kematian yang 

tinggi, termasuk yang koma dan yang 

mengalami renjatan.

demam tifoid = penderita

Demam tifoid berat ( typhoid fever) atau tifus 

abdominalis adalah penyakit tifus yang …
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4.Kalimat harus singkat, jelas, lengkap, dan efektif

Untuk memenuhi kekurangan ikan perlu 

peningkatan produksi dengan jalan meningkatkan

usaha penangkapan ikan, sehingga kekurangan

ikan tersebut di atas tadi dapat terpenuhi.

Untuk memenuhi kebutuhan akan 

ikan, perlu peningkatan produksi 

melalui usaha penangkapan ikan.
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KETERBACAAN KALIMAT

PANJANG KALIMAT KETERBACAAN

8 kata atau kurang Sangat mudah dipahami

11 kata Mudah dipahami

14 kata Agak mudah dipahami

17 kata Standar

21 kata Agak sulit dipahami

25 kata Sulit dipahami

29 kata atau lebih Sangat sulit dipahami.
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5. Paragraf minimal terdiri atas tiga kalimat: 

pembuka, isi, penutup

Ketika seseorang mengalami kehilangan orang yang berarti baginya 

karena mati, ia harus bisa mengatasi kedukaan yang dirasakannya agar 

dapat melanjutkan hidupnya dengan baik. Bagi orang dewasa hal ini 

tidak selalu mudah untuk dilakukan, terlebih lagi bagi anak-anak yang 

belum matang kognisi dan emosinya serta masih bergantung pada 

caregiver-nya (pada umumnya orang tuanya). Ini hanya 2 kalimat.

Anak-anak yang mengalami secara langsung kehilangan anggota 

keluarganya karena kematian, akan bertanya-tanya pada orangtua atau 

orang dewasa lainnya untuk mendapat penjelasan mengenai kematian. 

Kapasitasnya untuk tetap merasa nyaman terhadap hubungannya 

dengan orang yang meninggal bergantung pada kesediaan anggota 

keluarga untuk membahas dan membagi kenangan mereka (Saphiro, 

1994). Ini hanya 2 kalimat juga.
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• judul, 

• nama penulis, 

• abstrak, 

• kata kunci, 

• PENDAHULUAN,

• inti tulisan (teori, metode, hasil, ISI

dan pembahasan),

• SIMPULAN dan USULAN, 

• ucapan terima kasih, dan 

• daftar pustaka.

Format karya ilmiah (ISO 5966: 1982) 
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